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Abstrak

Era Society 5.0 memperkenalkan paradigma baru yang mengintegrasikan teknologi canggih seperti
Internet of Things (1oT), kecerdasan buatan (Al), dan big data dengan nilai-nilai kemanusiaan untuk
menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks
pendidikan dasar Islam, Society 5.0 menawarkan peluang signifikan dalam memanfaatkan teknologi
untuk pembelajaran interaktif dan aksesibilitas yang lebih luas. Namun, tantangan besar juga muncul,
termasuk kesenjangan teknologi, resistensi budaya, dan kebutuhan untuk memastikan integrasi
teknologi tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam. Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) memegang peran strategis sebagai agen perubahan untuk mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi yang inovatif dan berkarakter Islami. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research) dengan analisis deskriptif untuk mengeksplorasi hubungan antara
pendidikan Islam dan Society 5.0, serta peluang dan tantangan yang dihadapi mahasiswa PGMI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan pelatihan profesional, literasi digital Islami, dan pengembangan
metode pembelajaran berbasis teknologi, mahasiswa PGMI dapat menjadi pemimpin transformasi
pendidikan Islam di era Society 5.0. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup
pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung adopsi teknologi dan strategi pelatihan inovatif
bagi mahasiswa PGMI untuk menjembatani nilai-nilai tradisional dengan teknologi modern.

Kata kunci: Society 5.0, Pendidikan Islam, teknologi, mahasiswa PGMI, pembelajaran interaktif.
1. PENDAHULUAN

Era Society 5.0 merupakan sebuah konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah
Jepang, di mana teknologi canggih seperti Internet of Things (1oT), kecerdasan buatan (Al) dan big
data diintegrasikan dengan nilai-nilai kemanusiaan untuk menciptakan keseimbangan antara
perkembangan teknologi dan kesejahteraan masyarakat (Igbal & Olariu, 2021). Society 5.0 merupakan
fase transformasi di mana teknologi dan kehidupan masyarakat terjalin erat, bertujuan untuk
menghadirkan solusi inovatif guna mengatasi tantangan sosial. Di era ini menekankan pentingnya
pendidikan, multikulturalisme, dan arahan yang tepat sangat ditekankan, sehingga diperlukan
perubahan dalam pendekatan pendidikan dan peran orang tua untuk membentuk generasi yang
berwawasan luas dan terampil dalam teknologi. Teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar,
menjadikannya lebih interaktif dan mudah diakses.

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan dasar Islam, transisi ke Society 5.0
membawa peluang dan tantangan yang signifikan. Era Society 5.0 telah membawa perubahan struktural
signifikan dalam bidang pendidikan. Pengajaran langsung di kelas tidak lagi menjadi keharusan karena
teknologi modern yang dimiliki masyarakat telah mendorong pembelajaran digital melalui konferensi
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video dan alat realitas virtual. Ini memungkinkan pengajaran mencapai lebih banyak siswa tanpa
batasan ruang kelas fisik. Perubahan ini memerlukan sistem pendidikan yang komprehensif di berbagai
jenjang, dan profesional dituntut untuk mengembangkan keterampilan manajemen serta pemrosesan
data (Narvaez Rojas et al., 2021). Untuk mendukung tujuan tersebut, sistem pendidikan di era Society
5.0 berfokus pada desain pelatihan proses yang mendukung pengembangan kompetensi, baik untuk
pekerjaan maupun konsumsi budaya, adaptasi ternadap perubahan lingkungan, penguasaan konsep-
konsep dasar, serta kemampuan berinteraksi dengan lingkungan dan sesama yang mengarah pada
pengembangan sosial dan pribadi. (Sholeh, 2023) menekankan bahwa teknologi dapat memperluas
aksesibilitas dan menciptakan model pembelajaran yang lebih menarik, yang sangat relevan dalam
konteks pendidikan Islam. Salah satu implementasi teknologi dalam pembelajaran Islam adalah
penggunaan aplikasi seperti Kahoot dan Google Classroom dalam menyampaikan materi agama
secara interaktif. Aplikasi ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, tetapi juga
memungkinkan mahasiswa PGMI menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan menarik.
Penggunaan Quizziz misalnya, dapat meningkatkan motivasi siswa melalui permainan interaktif
yang menguji pengetahuan mereka tentang konsep-konsep agama. Hal ini menjadikan
pembelajaran lebih dinamis dan mendorong keterlibatan aktif siswa.

Namun, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam juga menghadirkan tantangan yang
kompleks. Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) tidak hanya dituntut untuk
menguasai teknologi, tetapi juga untuk mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islam yang mendasar.
Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran digital
yang sesuai dengan metode pengajaran modern pada konteks pendidikan Islam (Anwar, 2023).
Tantangan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai bagi mahasiswa
PGMI, keterbatasan sumber daya, dan minimnya dukungan infrastruktur teknologi di beberapa
daerah. Selain itu, tantangan sosial-budaya juga menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi dalam
pendidikan Islam. Kesenjangan dalam akses teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan dapat
memperburuk ketidaksetaraan pendidikan, sehingga menantang semua siswa untuk mendapatkan
mungkin bertentangan dengan praktik pendidikan modern juga dapat menyebabkan perlawanan di
antara siswa dan pendidik (Rosnaini, 2023).

Mahasiswa PGMI memiliki peluang dalam era Society 5.0 dengan menghadapi tantangan
melalui adanya pelatihan profesional yang dirancang khusus untuk mendukung pengembangan
keterampilan digital mereka. Contoh program pelatihan yang bisa diimplementasikan adalah workshop
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan platform Moodle dan
Edmodo, yang dapat membantu mahasiswa dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif.
Mahasiswa PGMI juga harus mampu menjembatani kesenjangan dengan menyelaraskan nilai-nilai
tradisional dengan teknologi modern. Misalnya, pendekatan kolaboratif dengan orang tua dan
masyarakat dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran agama dapat membantu mengatasi
resistensi budaya. Pendidikan karakter juga perlu berkembang agar mencakup literasi digital sebagai
elemen inti, sehingga siswa tidak hanya mendapat pengetahuan, tetapi juga berpikir kritis dan beretika
dalam dunia digital (Insyirah, 2023; Utaminingsih, 2023). Aplikasi pembelajaran interaktif seperti
Kahoot! atau Edpuzzle dapat mengajarkan etika Islam secara menarik, sementara kolaborasi dengan
orang tua dan masyarakat dapat membantu mengatasi resistensi budaya terhadap teknologi.

Dengan demikian, peluang dan tantangan yang dihadapi mahasiswa PGMI dalam era Society
5.0 sangat signifikan, namun dengan pemahaman dan keterampilan yang tepat, mereka mampu
mengatasi tantangan tersebut. Lebih jauh, peran strategis mahasiswa PGMI di masa depan terletak pada
kemampuan mereka untuk menjadi pemimpin perubahan dalam pendidikan Islam, khususnya dalam
konteks Society 5.0. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak dan tetap berpegang pada pendidikan
karakter, mereka tidak hanya dapat mendidik generasi yang cerdas secara akademis, tetapi juga generasi
yang berintegritas dan bermoral. Mahasiswa PGMI memiliki kesempatan besar untuk memimpin
pembaharuan dalam pendidikan Islam dengan menggabungkan teknologi modern dan nilai-nilai
tradisional, menjadikan mereka aktor kunci dalam transformasi pendidikan di era ini.
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Tulisan ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara pendidikan Islam dengan era
Society 5.0 dalam hal peluang dan tantangan bagi mahasiswa PGMI dalam mewujudkan guru yang
berkarakter sebagai cita-cita dari pendidikan Islam itu sendiri.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan ini
merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara penghimpunan data atau tulisan-tulisan ilmiah
dengan harapan dapat dijadikan sebagai pemecahan sebuah permasalahan yang dihadapi (Idris, 2022).

Analisis isi secara umum dapat dipahami sebagai sebuah metode untuk mempelajari teks, yang
mencakup berbagai elemen di dalamnya. Namun, dalam konteks tertentu, analisis ini juga merujuk pada
pendekatan spesifik yang digunakan untuk menggali makna dan interpretasi dari teks yang dianalisis.
Untuk mengkaji hubungan antara pendidikan dasar Islam dan era Society 5.0, serta untuk
mengeksplorasi peluang dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa Pendidikan guru madrasah
ibtidaiyah (PGMI), penelitian ini menggunakan sumber data tertulis yang berasal dari berbagai referensi
dan karya ilmiah yang relevan.

Jenis bahan pustaka yang digunakan meliputi jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian, baik
dalam bentuk cetak maupun digital, dengan prioritas pada jurnal yang terindeks di pangkalan data
bereputasi seperti Sinta, serta buku dari penerbit akademik yang kredibel seperti Springer atau Sage
(Kusmiarti & Hamzah, 2019). Selain itu, tahun publikasi literatur yang digunakan diutamakan yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terkini,
meskipun beberapa literatur klasik yang menjadi dasar teori pendidikan Islam tetap dimanfaatkan untuk
memperkuat landasan teoritis (Creswell, 2016). Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi,
membaca, dan mencatat poin-poin penting dari literatur yang relevan, kemudian diorganisir
berdasarkan tema atau topik utama yang mendukung tujuan penelitian. Prosedur pengumpulan dan
analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif, di mana temuan-temuan dari literatur dikaji dan
disintesis untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai peran dan tantangan pendidikan
Islam di era Society 5.0 (Neuman, 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Mahasiswa PGMI tentang Era Society 5.0

Pada mahasiswa PGMI konsep Society 5.0 mencerminkan pemahaman yang mendalam dan
beragam tentang bagaimana teknologi canggih dapat berintegrasi dengan nilai-nilai sosial. Mereka
melihat Society 5.0 sebagai sebuah transformasi yang tidak hanya menawarkan inovasi dan kemajuan
teknis, tetapi juga menempatkan kesejahteraan manusia sebagai tujuan utama. Society 5.0 dipahami
sebagai sebuah transformasi masyarakat yang mengintegrasikan teknologi canggih seperti kecerdasan
buatan (Al), Internet of Things (loT), dan big data dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan (El Zein et al., 2024). Dalam pandangan mahasiswa PGMI, konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan inovasi teknologis, tetapi juga dengan penciptaan masyarakat yang inklusif, berkelanjutan, dan
beretika (Leelavathi & Manjunath, 2024; Sadiq et al., 2023). Mereka melihat Society 5.0 sebagai
kesempatan untuk meningkatkan aksesibilitas pendidikan dan mengatasi tantangan yang ada dalam
dunia pendidikan saat ini. Pemahaman mahasiswa tentang peran teknologi dalam pendidikan, terutama
sebagai alat untuk menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai Islami dalam
pendidikan karakter sangat kompleks. Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam dapat mendukung
pengembangan karakter sekaligus menjunjung tinggi standar etika yang berakar pada ajaran agama.
Mencapai keseimbangan ini sangat penting untuk menumbuhkan kewarganegaraan digital yang
bertanggung jawab di kalangan siswa. Mahasiswa PGMI memahami bahwa teknologi memiliki peran
kunci dalam pendidikan Islam, terutama dalam pengembangan karakter siswa. Dengan memanfaatkan
teknologi, pendidik dapat menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif,
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, mereka juga menyadari bahwa penggunaan
teknologi harus disertai dengan penekanan pada nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Islam.
Dalam hal ini, teknologi bukanlah tujuan, melainkan alat untuk mencapai pendidikan yang lebih baik.
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Secara keseluruhan, pemahaman mahasiswa PGMI tentang Society 5.0 mencakup pandangan
yang kompleks dan mendalam mengenai potensi manfaat teknologi, tantangan etis, serta kebutuhan
untuk mempertahankan nilai-nilai sosial dalam pendidikan. Melalui pendekatan yang seimbang antara
kemajuan teknologi dan pendidikan karakter, mahasiswa PGMI dapat berperan aktif dalam
menciptakan generasi yang tidak hanya terampil dalam penggunaan teknologi, tetapi juga berpegang
teguh pada nilai-nilai Islam. Peran mereka sebagai pendidik dan dai muda sangat penting dalam
membimbing masyarakat untuk mencapai keseimbangan yang harmonis antara teknologi dan etika
dalam pendidikan, sehingga menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang.

Peluang Mahasiswa PGMI di Era Society 5.0

Dalam era Society 5.0 mahasiswa PGMI memiliki peluang besar untuk memanfaatkan teknologi
guna meningkatkan proses pembelajaran. Integrasi aplikasi teknologi yang bisa dimanfaatkan
mahasiswa PGMI seperti e-learning, gamifikasi, dan media sosial dalam pendidikan Islam
menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan pembelajaran dan pengembangan karakter
di kalangan mahasiswa PGMI. Alat-alat ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran interaktif, tetapi
juga mendorong keterlibatan dan motivasi siswa. E-learning, sebagai salah satu inovasi pendidikan,
telah terbukti meningkatkan pemahaman materi Islam dengan menyediakan beragam sumber daya,
termasuk video, buku elektronik, dan aplikasi mobile yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja
(Amrullah et al., 2024). Dengan adanya platform e-learning, mahasiswa PGMI dapat menjelajahi ajaran
Islam lebih mendalam dengan kecepatan yang mereka pilih. Disisi lain, gamifikasi memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang melalui penggunaan platform seperti Kahoot
dan Quizizz dalam konteks pembelajaran Islam dapat meningkatkan motivasi siswa dan kinerja
akademik mereka (Arafah et al., 2024). Gamifikasi menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di
mana siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga terlibat dalam kompetisi sehat dan kolaborasi. Ini
sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan produktif. Selain itu, media sosial
memainkan peran krusial dalam membangun komunitas di antara siswa. Melalui platform seperti
WhatsApp dan Instagram, mahasiswa PGMI dapat berbagi ide, sumber daya, dan materi pendidikan
Islam (Minarti et al., 2023). Rasa komunitas ini sangat penting untuk membangun keterhubungan dan
dukungan sosial yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa.

Mahasiswa PGMI dapat memanfaatkan berbagai metode pembelajaran berbasis teknologi
untuk mengembangkan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Islami. Integrasi teknologi dalam
pendidikan tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar, tetapi juga memberikan peluang unik untuk
pengembangan karakter melalui program terstruktur dan bimbingan etis. Dengan media pembelajaran
inovatif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam juga menunjukkan peningkatan dalam hasil akademis
dan pengembangan karakter, menekankan sifat-sifat seperti kepercayaan dan pemikiran kritis (Anita &
Asnindari, 2023). Selanjutnya, pendidikan agama Islam menyediakan kerangka etika untuk penggunaan
teknologi, memastikan bahwa siswa mengembangkan kompas moral dalam interaksi digital mereka
(Handrianto et al., 2023; Rahayu et al., 2023).

Society 5.0 menghadirkan kerangka transformasional untuk pendidikan, menekankan integrasi
teknologi dan pendekatan berpusat pada manusia untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang
esensial di kalangan siswa. Society 5.0 memanfaatkan teknologi canggih untuk meningkatkan literasi
digital, memungkinkan siswa untuk menavigasi dan menilai informasi digital secara kritis (Lasmana et
al., 2024). Pengalaman belajar autentik, seperti pembelajaran berbasis proyek (PBL) dan magang,
memberikan aplikasi praktis dari keterampilan digital, menjembatani kesenjangan antara pendidikan
dan dunia kerja (Shouman et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga mendorong siswa
untuk terlibat dengan masalah yang kompleks, mempromosikan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Lasmana et al., 2024). Lingkungan pembelajaran kolaboratif, melalui diskusi kelompok dan proyek,
mendorong analisis kritis dan pemecahan masalah yang inovatif di antara rekan-rekan. Pendidikan pada
era Society 5.0 menekankan adaptabilitas dan kecerdasan emosional, mempersiapkan siswa untuk
lingkungan kolaboratif yang beragam di dunia yang terglobalisasi.

Tantangan yang Dihadapi Mahasiswa PGMI dalam Mengimplementasikan Society 5.0
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Tingkat literasi teknologi di kalangan mahasiswa PGMI memiliki pengaruh signifikan terhadap
adaptabilitas mereka dalam Society 5.0 yang dibentuk oleh berbagai aspek literasi digital, termasuk
pentingnya keterampilan digital dan pengembangan karakter. Literasi digital membekali mahasiswa
dengan keterampilan penting, seperti mengelola identitas digital, membuat dan membagikan konten,
serta menyaring informasi. Keterampilan ini sangat penting untuk keterlibatan yang bermakna dalam
Society 5.0 (Agung, 2024). Selain itu, literasi digital juga mendorong keterlibatan dalam kehidupan
bermasyarakat, yang memungkinkan mahasiswa membedakan informasi yang kredibel dan
berpartisipasi aktif dalam isu-isu sosial (Nuryadi & Widiatmaka, 2023). Pengembangan karakter juga
mendapat manfaat dari literasi digital, karena mendorong kesadaran etis dengan membangun perilaku
online yang bertanggung jawab dan mengembangkan nilai-nilai penting dalam interaksi digital
(Sugiarto & Farid, 2023).

Meski fokus pada literasi teknologi sangat penting, perlu disadari bahwa tidak semua
mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya digital. Ketimpangan ini dapat
menghambat adaptabilitas mereka dalam Society 5.0. Salah satu contohnya yaitu tantangan teknis yang
dihadapi di daerah terpencil, terutama terkait dengan keterbatasan akses internet dan perangkat
teknologi yang secara signifikan menghambat kemajuan pendidikan. Banyak daerah terpencil yang
kekurangan infrastruktur penting untuk konektivitas internet yang andal, bahkan ketika akses internet
tersedia, kualitasnya sering kali tidak memadai, sehingga terjadi gangguan yang menghambat kegiatan
pendidikan terutama dalam pembelajaran daring (Durgunoglu et al., 2022; Firdaus & Ritonga, 2024).
Selain itu, kekurangan perangkat teknologi menambah kesulitan yang ada. Banyak siswa dan guru yang
tidak memiliki akses ke perangkat yang sesuai, sehingga kemampuan mereka untuk terlibat dalam
pembelajaran jarak jauh terbatas (Durgunoglu et al., 2022; Krull, 2023)

Tantangan lainnya yang dihadapi mahasiswa PGMI di era Society 5.0 yaitu adanya
persimpangan antara teknologi dan nilai-nilai tradisional Islami yang dapat menimbulkan beberapa
dilema, terutama di bidang bioetika, media sosial, dan implikasi moral dari kemajuan teknologi.
Konflik-konflik ini sering kali muncul dari perbedaan perspektif mengenai peran teknologi dalam
masyarakat dan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip Islami. Dalam bidang bioetika, kemajuan pesat
dalam teknologi biomedis, seperti penyuntingan genom, menimbulkan kekhawatiran etis terkait dengan
kesucian kehidupan manusia dan batasan intervensi yang diperbolehkan, sebagaimana ditekankan
dalam bioetika Islam (Minchenko & Gribkov, 2024). Terkait dengan media sosial dan ekspresi agama,
platform-platform media sosial dapat memperkuat sekaligus merusak ajaran Islam tradisional. Media
sosial dapat menyebabkan penyebaran informasi yang salah dan pandangan ekstremis, yang menantang
norma-norma agama yang telah ada (Dr. Ahmed Sebihi & Ms. Abeer Moazzam, 2024). Selain itu, dunia
digital memungkinkan bentuk ekspresi budaya baru yang mungkin tidak selaras dengan nilai-nilai
Islami tradisional sehingga menciptakan ketegangan antara modernitas dan tradisi (Dr. Ahmed Sebihi
& Ms. Abeer Moazzam, 2024).

Strategi yang Dapat Dilakukan Mahasiswa PGMI untuk Mengatasi Tantangan

Pendidikan Islam di era digital menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan inovasi dan
adaptasi, khususnya dalam mengintegrasikan teknologi yang relevan dengan nilai-nilai Islam.
Mahasiswa PGMI memiliki peran penting dalam menjembatani kebutuhan ini. Beberapa strategi yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam melalui teknologi mencakup pelatihan
teknologi yang relevan, pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung
karakter Islami, serta peningkatan literasi digital Islami. Pelatihan teknologi yang relevan, seperti
pelatihan mengenai penggunaan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), sangat
penting dalam konteks pendidikan Islam. TPACK adalah kerangka kerja yang menggabungkan
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten untuk menciptakan pendekatan pengajaran yang efektif.
Mahasiswa PGMI perlu dibekali dengan pemahaman mendalam tentang bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan dengan kurikulum pembelajaran Islam secara efisien dan efektif. Pelatihan semacam ini
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akan memungkinkan mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi tidak hanya sebagai alat, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Saili
& Taat, 2023).

Penerapan TPACK dalam konteks pembelajaran Islami akan meningkatkan kreativitas dalam
proses belajar mengajar. Dengan memahami bagaimana mengintegrasikan konten Islam ke dalam
media digital, pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.
Sebagai contoh, materi ajaran Islam yang diajarkan menggunakan platform digital dapat mencakup
video pembelajaran interaktif atau aplikasi yang memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan
materi pembelajaran. Penggunaan teknologi ini dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan daya
tarik siswa, tetapi juga mempermudah mereka dalam mengakses informasi yang relevan dan sesuai
dengan ajaran Islam. Lebih jauh lagi, penggunaan TPACK memungkinkan pendidik untuk
memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan
secara lebih efektif. Ini sangat penting dalam konteks masa kini di mana siswa lebih aktif dalam dunia
digital. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, mahasiswa PGMI dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan relevan bagi siswa (Fagih & Sudrajat,
2023).

Integrasi teknologi dengan nilai-nilai Islam sangat diperlukan untuk memperkuat karakter
Islami di kalangan siswa. Teknologi memiliki potensi besar untuk menyampaikan ajaran moral dan
etika Islam melalui berbagai platform digital yang menarik bagi siswa masa kini. Salah satu cara untuk
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam adalah dengan mengembangkan aplikasi
pembelajaran yang berisi konten tentang etika Islam. Misalnya, aplikasi yang memungkinkan siswa
untuk memecahkan masalah atau dilema etis berdasarkan prinsip-prinsip Islam dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan praktis. Aplikasi ini dapat berisi skenario sehari-hari,
seperti bagaimana berperilaku di dunia maya, bagaimana berinteraksi dengan teman, atau bagaimana
menghadapi masalah sosial sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini tidak hanya membantu siswa memahami
nilai-nilai Islam tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi tantangan
kehidupan nyata. Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum berbasis teknologi menjadi
langkah penting berikutnya karena dapat mengembangkan nilai-nilai Islami dalam konteks yang lebih
luas, seperti menghormati hak orang lain, bertanggung jawab atas pekerjaan, dan menghindari
perbuatan yang merugikan orang lain (Meliani et al., 2023).

Literasi digital Islami sangat penting untuk memastikan bahwa mahasiswa PGMI tidak hanya
mahir dalam menggunakan teknologi, tetapi juga tahu bagaimana menggunakannya dengan cara yang
sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu strategi utama adalah mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
kurikulum literasi digital. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajarkan mahasiswa cara menavigasi
ruang digital sambil tetap mematuhi pedoman moral yang ditetapkan dalam ajaran Islam. Mahasiswa
perlu diajarkan tentang pentingnya menggunakan teknologi untuk tujuan positif, seperti berbagi ilmu,
mendakwahkan nilai-nilai Islam, dan menghindari perilaku negatif seperti cyberbullying dan
penyebaran hoaks (Kambali et al., 2023). Program pelatihan yang berfokus pada keterampilan digital
yang diiringi dengan etika penggunaan teknologi sangat penting. Program-program ini harus
menekankan pentingnya sikap bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia maya, serta kemampuan
untuk membedakan informasi yang benar dan salah. Hal ini sangat penting untuk membantu mahasiswa
PGMI menjadi teladan dalam menggunakan teknologi dengan bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam
(Eka rizky bastian & Muhammad Thohir, 2024). Selain itu, workshop yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa membedakan
informasi yang kredibel dan bermanfaat dari informasi yang menyesatkan (Suryani et al., 2024).

Potensi Dampak pada Pendidikan Dasar Islam di Masa Depan
Integrasi teknologi dalam pendidikan dasar Islam memiliki potensi besar untuk mempengaruhi

secara positif pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dampak positif jangka
panjang yang dapat dihasilkan dari penerapan teknologi dalam pendidikan ini sangat bergantung pada
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bagaimana teknologi digunakan untuk mendukung proses pendidikan yang berbasis nilai-nilai agama
dan budaya digital yang berkembang saat ini. Teknologi dapat memfasilitasi pengajaran nilai-nilai
agama secara lebih interaktif dan menarik. Penggunaan media digital, seperti video, aplikasi edukasi,
dan platform pembelajaran online, dapat memperkenalkan nilai-nilai Islam dalam format yang lebih
mudah dipahami oleh generasi muda. Penggunaan teknologi dalam mengajarkan nilai-nilai Islam secara
langsung dapat memperkaya pendidikan karakter, dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar tentang etika, tanggung jawab, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama (Rusdi et al.,
2023).

Namun, keberhasilan penerapan teknologi dalam pendidikan karakter sangat bergantung pada
kolaborasi yang erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Pendekatan ini penting untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter siswa. Orang tua dan pendidik
harus bekerja sama dalam memberikan arahan kepada siswa mengenai cara menggunakan teknologi
dengan bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi akademik, tetapi juga sebagai pembimbing dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu,
pendidikan karakter yang berbasis teknologi harus tetap mengedepankan nilai-nilai spiritual dan moral
yang mendalam, dengan memperhatikan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan ajaran agama
(Mursidin, 2023).

Mahasiswa PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) memiliki potensi besar untuk
menjadi agen perubahan yang berpengaruh dalam mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran
yang inovatif, berteknologi tinggi, dan berorientasi pada karakter Islami di era Society 5.0. Potensi ini
berakar pada kemampuan mahasiswa PGMI untuk menggabungkan nilai-nilai Islam dengan
perkembangan teknologi yang pesat. Mereka berada di posisi strategis untuk merancang kurikulum
yang tidak hanya mengajarkan keterampilan akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa
berdasarkan ajaran Islam. Kurikulum vyang dibangun oleh mahasiswa PGMI harus dapat
mengakomodasi perubahan zaman dengan memasukkan aspek-aspek digital yang mendalam namun
tetap berlandaskan pada nilai-nilai agama. Sebagai contoh, kurikulum dapat mencakup pelajaran
mengenai literasi digital yang tidak hanya mengajarkan bagaimana cara menggunakan teknologi, tetapi
juga membimbing siswa untuk memahami dan mengaplikasikan teknologi dalam kehidupan sehari-hari
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Nadifa & Ambarwati, 2024). Selain itu, pelatihan untuk
pendidik juga sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi dapat diintegrasikan dengan efektif
dalam proses pengajaran tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam. Program pengembangan
profesional untuk guru yang berfokus pada pemahaman teknologi dan bagaimana memanfaatkannya
secara bijaksana dalam pendidikan karakter sangat diperlukan (Nadifa & Ambarwati, 2024). Mahasiswa
PGMI, sebagai calon pendidik, harus dipersiapkan dengan keterampilan ini agar mereka dapat menjadi
agen perubahan yang dapat mendorong inovasi di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan dasar Islam.

Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan

Pengembangan kurikulum yang mendukung penguasaan teknologi sangat penting untuk
mempersiapkan mahasiswa di kampus PGMI dalam menghadapi Society 5.0, di mana teknologi canggih
semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum semacam ini perlu menekankan literasi
teknologi, pembelajaran lintas disiplin, dan pertimbangan etis agar mahasiswa mampu beradaptasi dan
berkontribusi dengan baik dalam masyarakat yang semakin kompleks. Beberapa rekomendasi kunci
dalam pengembangan kurikulum ini antara lain, memberikan penekanan pada literasi teknologi
kemampuan dalam kecerdasan buatan, Internet of Things (lIoT), dan analisis data menjadi sangat
penting bagi mahasiswa untuk menghadapi tantangan teknologi (Agung S. & Ratna Kumala, 2022; De
Villiers, 2024). Selain itu, pendekatan lintas disiplin dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan kreativitas, yang sangat penting dalam menghadapi isu-isu masyarakat yang kompleks (De
Villiers, 2024; Limbong et al., 2024).
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Selanjutnya, penerapan model pembelajaran berpusat pada mahasiswa seperti pembelajaran
berbasis proyek dan berbasis masalah juga direkomendasikan karena dapat meningkatkan keterlibatan
aktif mahasiswa serta kemampuan berpikir kritis (Agung S. & Ratna Kumala, 2022; Limbong et al.,
2024). Penting pula untuk memasukkan etika dan implikasi sosial dalam kurikulum agar mahasiswa
memahami dampak luas dari teknologi dan aspek-aspek etis yang menyertainya (De Villiers, 2024; Sari
et al., 2023). Meskipun rekomendasi-rekomendasi ini berfokus pada penguasaan teknologi,
keseimbangan dengan nilai-nilai pendidikan tradisional tetap diperlukan. Ketergantungan yang
berlebihan pada teknologi dapat mengurangi interaksi antarmanusia dan keterampilan berpikir kritis,
sehingga perpaduan antara kemahiran teknologi dan prinsip-prinsip pendidikan inti menjadi tantangan
yang perlu terus diupayakan dalam mempersiapkan mahasiswa PGMI menghadapi Society 5.0.

Untuk memastikan bahwa kurikulum yang mendukung penguasaan teknologi dapat
diimplementasikan dengan efektif, pemerintah dan lembaga pendidikan harus menyediakan dukungan
yang memadai dalam dua aspek utama yaitu penyediaan infrastruktur dan promosi literasi teknologi.
Infrastruktur yang memadai merupakan dasar yang sangat penting untuk menerapkan teknologi dalam
pembelajaran. Sekolah dasar Islam, khusushya yang berada di daerah-daerah dengan akses terbatas,
memerlukan dukungan untuk memperoleh koneksi internet yang cepat, perangkat teknologi yang
memadai, dan sumber daya yang terintegrasi untuk mendukung pengajaran berbasis teknologi.
Penyediaan perangkat digital yang merata akan memastikan bahwa tidak ada siswa yang tertinggal
karena keterbatasan akses. Selain itu, investasi dalam infrastruktur teknologi dapat mengurangi
kesenjangan digital antar sekolah, memberikan kesempatan yang setara bagi semua siswa untuk
mengakses dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran mereka (Amrullah et al., 2024;
Devi Melani, 2023; Visco Dhiya Salabila, 2024).

Kebijakan pemerintah juga sangat penting untuk mendorong penggunaan teknologi dalam
pendidikan. Pembentukan kebijakan yang mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum pendidikan
Islam akan membantu menciptakan budaya literasi digital di kalangan pendidik dan siswa. Kebijakan
ini juga harus mencakup alokasi anggaran yang memadai untuk pengadaan perangkat keras dan lunak
yang dibutuhkan serta mendukung pelatihan berkelanjutan bagi para pendidik. Selain itu, kebijakan
yang mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan dan sektor teknologi akan mempercepat proses
adopsi teknologi dalam pendidikan Islam (Visco Dhiya Salabila, 2024).

4. KESIMPULAN

Era Society 5.0 mencerminkan tahap baru dalam perkembangan global yang muncul seiring
dengan arus globalisasi. Transformasi era ini membawa dampak luas yang akan dirasakan oleh semua
kalangan, termasuk mahasiswa PGMI. Oleh karena itu, mahasiswa tidak perlu merasa cemas atau
terintimidasi; sebaliknya, mereka harus menyambut era ini dengan sikap optimis. Sebagi seorang insan
akademisi yang berpijak pada nilai-nilai keagamaan, Society 5.0 menghadirkan peluang besar untuk
meningkatkan mutu akademik dan kegiatan kemahasiswaan dalam jurusan PGMI secara menyeluruh.

Mahasiswa PGMI memiliki potensi untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa, dengan tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai Islami. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, tetapi juga membantu menciptakan generasi yang beretika dan berintegritas.

Adapun tantangan yang harus dihadapi seperti resistensi budaya terhadap penggunaan
teknologi dalam pendidikan agama perlu diatasi melalui pendekatan kolaboratif dengan orang tua dan
masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa PGMI untuk merancang metode pembelajaran
yang menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai Islam, serta meningkatkan literasi digital di kalangan
pendidik dan siswa.

Berdasarkan simpulan diatas patut direkomendasikaan untuk penelitian selanjutnya agar
mencakup eksplorasi lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang dari integrasi teknologi dalam
pendidikan dasar Islam, serta pengembangan strategi pelatihan yang relevan bagi mahasiswa PGMI
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untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era digital. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi peran kebijakan pendidikan dalam mendukung adopsi teknologi dan kolaborasi antara
lembaga pendidikan dan sektor teknologi, guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan
relevan di era Society 5.0.
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